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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of formal and informal
communication on employee productivity at The Kayon Resort Ubud. Internal
communication plays an essential role in improving coordination, motivation, and
achieving company goals. The study uses a quantitative method with a descriptive-
verificative approach. The population consists of 63 employees from 9 departments
selected using saturated sampling. Data were collected through questionnaires and
analyzed with multiple linear regression using SPSS software. The results show that
both formal and informal communication positively and significantly affect
employee productivity, both partially and simultaneously. Formal communication
is carried out through structured channels such as briefings and SOPs, while
informal communication includes spontaneous interactions that build closeness
and ease problem-solving. These two communication types complement one
another in shaping a supportive and productive work environment. They influence
key productivity indicators, such as work quality, quantity, timeliness, effectiveness,
and independence. The findings suggest that companies should apply a balanced
communication strategy to enhance employee performance. This study provides
useful insights for hospitality management in improving internal communication as
part of human resource development.

Keywords: Formal communication, informal communication, work productivity.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan pada dasarnya merupakan suatu entitas yang beroperasi dalam
bidang usaha, baik barang maupun jasa, dengan orientasi utama pada pencapaian
keuntungan (Agustina et al., 2025). Pertumbuhan perusahaan yang semakin pesat
akan berdampak pada meningkatnya potensi laba yang diperoleh. Dalam konteks
tersebut, keberadaan sumber daya manusia atau karyawan memegang peran yang
sangat vital (Chatzi & Kourousis, 2024). Setiap organisasi, baik berbentuk
perusahaan maupun lembaga lainnya, selalu berupaya agar tenaga kerja yang
terlibat mampu menunjukkan kinerja optimal dalam bentuk produktivitas yang
tinggi guna menjamin keberlangsungan organisasi. Manajemen Sumber Daya
Manusia memandang pegawai sebagai aset utama yang harus dikelola secara efektif
(Fadzil Hanafi Asnora, 2024). Peran SDM sangat esensial dalam mengelola,
mengatur, serta memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk dapat berfungsi secara
efisien dan produktif sehingga tujuan organisasi dapat tercapai (Suwanto et al.,
2021).

Kinerja karyawan menjadi faktor krusial dalam mendukung terciptanya

produktivitas perusahaan. Karyawan tidak hanya berperan sebagai pelaksana, tetapi



juga sebagai pengendali dan perencana yang diharapkan mampu berkontribusi aktif
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh sebab itu, setiap perusahaan dituntut
untuk merumuskan strategi yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan
(Husni Pasarela, 2023). Kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang memadai menjadi
elemen pendukung dalam mendorong keberhasilan perusahaan. Untuk itu,
diperlukan kebijakan yang mampu menyelaraskan kepentingan perusahaan dengan
kebutuhan karyawan sehingga tercipta sinergi yang menguntungkan kedua belah
pihak.

Organisasi selalu berupaya untuk memaksimalkan produktivitas kerja
karyawan, karena semakin tinggi produktivitas yang dimiliki, semakin besar pula
kontribusi positif bagi perusahaan (Pahira & Rinaldy, 2023). Produktivitas
memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan secara lebih efektif dan efisien dalam
rangka mencapai tujuan organisasi (Naisyah et al., 2022). Dengan demikian,
produktivitas SDM yang tinggi merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan
organisasi. Hubungan dan interaksi antar karyawan turut memengaruhi tingkat
produktivitas, sehingga perusahaan perlu mengoptimalkan kerja sama tim demi
tercapainya target organisasi.

Salah satu aspek penting yang mendukung peningkatan produktivitas ialah
komunikasi. Manusia pada hakikatnya membutuhkan interaksi sosial dengan orang
lain, baik secara individual maupun kelompok (Ambarwati et al., 2024).
Komunikasi yang bersifat timbal balik atau komunikasi dua arah menjadi syarat
terciptanya kerja sama yang efektif dalam mencapai tujuan organisasi (Matorang,

2019). Komunikasi sendiri dipahami sebagai proses penyusunan, penyampaian,



penerimaan, hingga pengolahan pesan dari pengirim kepada penerima untuk tujuan
tertentu (Ridho, 2022). Dalam konteks organisasi, komunikasi berfungsi sebagai
sarana membangun hubungan yang harmonis antar individu.

Komunikasi yang efektif dapat memberikan dampak signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan, karena memengaruhi langsung jalannya fungsi
organisasi (DidikHariyanto, 2021). Interaksi antara atasan dan bawahan maupun
antar rekan kerja menjadi sarana penting untuk mencegah kesalahan penyampaian
informasi. Lebih jauh, komunikasi internal yang terjalin baik dapat meningkatkan
semangat kerja, mengurangi masalah disiplin, dan meningkatkan kinerja pegawai
(Karamoy, 2024). Karyawan yang merasa dilibatkan dan dihargai akan lebih
termotivasi serta memiliki komitmen yang kuat terhadap perusahaan (Hutasoit et
al., 2024). Dengan demikian, komunikasi yang efektif di lingkungan kerja
merupakan salah satu kunci utama dalam pencapaian produktivitas optimal serta
keberhasilan organisasi.

Penelitian Hutasoit et al., (2024) menegaskan bahwa komunikasi yang baik
memiliki korelasi positif dengan produktivitas kerja. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa karyawan yang merasa didengar dan mampu menyampaikan
ide mereka dengan jelas kepada atasan akan lebih termotivasi dalam bekerja.
Komunikasi yang terbuka dapat meningkatkan kepercayaan antar individu dalam
organisasi, sehingga memperbaiki suasana kerja dan hasil kerja. Selain itu,
komunikasi berfungsi sebagai alat penghubung untuk menyelesaikan konflik dalam
organisasi (Widyarma & Askiah, 2022). Misalnya, ketika terjadi ketidaksepahaman

antar anggota tim, komunikasi yang baik dapat menjadi jembatan untuk



menyelesaikan konflik tersebut dengan cara yang konstruktif. Dengan demikian,
komunikasi menjadi elemen kunci yang tidak hanya memengaruhi kinerja individu
tetapi juga kinerja tim secara keseluruhan. Komunikasi yang baik dapat
meningkatkan rasa saling percaya dan kekompakan di antara anggota tim.
Komunikasi yang terjalin secara aktif, baik secara formal maupun informal,
memungkinkan anggota tim untuk saling memahami kebutuhan dan ekspektasi satu
sama lain (Laksono et al., 2022).

Penelitian lain oleh (Barendsen et al., 2021) juga menunjukkan bahwa
komunikasi tim yang terstruktur, seperti adanya pertemuan rutin atau diskusi
terbuka, dapat membantu tim menyelesaikan masalah dengan lebih cepat dan
efisien. Selain itu, tim yang memiliki komunikasi yang baik cenderung lebih adaptif
terhadap perubahan, sehingga mampu menghadapi tantangan dengan lebih
fleksibel.

Pada The Kayon Resort Ubud, karakter setiap karyawan yang berbeda
menyebabkan adanya perbedaan dalam cara mereka berkomunikasi. Perbedaan ini
membawa dampak yang positif maupun negatif terhadap produktivitas kerja
karyawan. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kerja sama tim,
mempererat hubungan antar rekan kerja, serta memperlancar koordinasi dengan
atasan. Sebaliknya, komunikasi yang kurang baik dapat menimbulkan
kesalahpahaman, konflik, atau penurunan kualitas kerja. Dengan adanya perbedaan
komunikasi di dalam tim, hasil kinerja karyawan juga akan bervariasi, karena setiap
individu memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan informasi dan berinteraksi

dengan orang lain.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap beberapa karyawan
dan kepala departemen atau Head of Department pada The Kayon Resort Ubud,
terdapat beberapa permasalahan komunikasi yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan. Pertama, komunikasi yang kurang jelas atau tidak efektif antar
anggota tim maupun anggota tim dengan atasan yang sering kali menyebabkan
kesalahpahaman dalam pembagian tugas, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan
pekerjaan. Contohnya karyawan tidak memahami instruksi karena pesan yang
disampaikan tidak spesifik, sehingga tugas yang dilakukan tidak sesuai dengan
ekspektasi. Dampak yang ditimbulkan dari hal tersebut adanya komplain oleh tamu
yang menginap. Kedua, ketidakseimbangan atau miskomunikasi dalam
penyampaian informasi yang menjadi penyebab utama konflik di tempat kerja.
Contohnya beberapa karyawan merasa tidak dilibatkan dalam diskusi tim karena
informasi tidak disampaikan secara merata, berdampak pada terciptanya
ketegangan, penurunan motivasi, dan produktivitas kerja yang terganggu. Ketiga,
komunikasi yang buruk juga menurunkan tingkat kepercayaan dan kolaborasi antar
anggota tim maupun dengan atasan, sehingga mereka lebih memilih bekerja secara
individu daripada bekerjasama. Contohnya seperti karyawan yang merasa enggan
berbagi ide atau pendapat karena komunikasi dalam tim kurang terbuka dan
minimnya feedback yang konstruktif, sehingga komunikasi menjadi satu arah dan

tidak interaktif.



Tabel 1.1 Rekap Penilaian Produktivitas Kerja Karyawan The Kayon Resort Ubud

No. I{?:ﬁg?;; Tahun & Presentase
Kinerja 2020 % 2021 % 2022 % 2023 % 2024 %
1 1 (Kurang Bagus) 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
2 2 (Perbaikan) 1 2% 1 2% 1 2% 0 0% 1 2%
3 3 (Biasa) 71 14% 6| 12% 6| 11% 4 8% 6 9%
4 4 (Bagus) 26 | 52% 27 | 54% 28 | 53% 27 | 53% 37 1 59%
5 5 (Luar Biasa) 16 | 32% 16 | 32% 18 | 34% 20 | 39% 19 | 30%
Jumlah Karyawan (orang) 50 | 100% 50 | 100% | 53 100% 51 | 100% 63 | 100%

Sumber: Human Resources Department The Kayon Resort Ubud, 2020 — 2024

(data diolah)

Tabel 1.2 memperlihatkan rekapitulasi dari penilaian produktivitas
kerja karyawan berdasarkan kategori aspek personal dan profesional, yang
mencakup penilaian terkait komunikasi antar rekan kerja dan dengan atasan.
Dapat dilihat bahwa persentase penilaian produktivitas kategori “Luar
Biasa” mengalami tren fluktuatif dan cenderung menurun dalam lima tahun
terakhir. Pada tahun 2020, penilaian “Luar Biasa” berada pada angka 32%
dari total 50 karyawan, kemudian tetap pada angka yang sama di tahun
2021, sedikit meningkat menjadi 34% pada tahun 2022, naik lagi menjadi
39% pada tahun 2023, namun kembali mengalami penurunan signifikan
menjadi 30% di tahun 2024 dengan jumlah karyawan meningkat menjadi
63 orang.

Penurunan sebesar 9% dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini
menjadi indikator adanya tantangan dalam menjaga konsistensi kualitas
produktivitas, terutama ketika jumlah karyawan bertambah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas karyawan masih berada dalam

kategori “Bagus”, kualitas kerja tertinggi belum mampu dipertahankan




secara stabil. Hal ini perlu mendapatkan perhatian serius dari pihak
manajemen karena penurunan capaian kategori “Luar Biasa” berpotensi
memengaruhi efektivitas kerja tim, semangat kolaborasi, serta kepuasan
kerja karyawan. Oleh karena itu, evaluasi strategi komunikasi internal dan
sistem manajemen kinerja menjadi langkah penting untuk mengembalikan
serta meningkatkan kembali kualitas produktivitas karyawan di The Kayon
Resort Ubud.

Table 1.2 Rekap Penilaian Komunikasi Karyawan Rank & File (R&F) Antar Tim
dan dengan Atasan Pada The Kayon Resort Ubud Tahun 2020 - 2024

No. Kategori Tahun & Presentase
Penilaian 2020 | % (2021 % [2022| % [2023| % |2024| %
Kinerja
1 1 (Kurang Bagus) 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
2 2 (Perbaikan) 0 0% 0 0% 1 2% 0 0% 1 2%
3 3 (Biasa) 2 4% 3 6% 5 9% 4 8% 6 9%
4 4 (Bagus) 22 | 44% 26 | 52% 25| 47% 27| 53% 37| 59%
5 5 (Luar Biasa) 26 | 52% 21 | 42% 22 | 42% 20 | 39% 19| 30%
Jumlah Karyawan (orang) 50 | 100% 501 100% | 53 | 100% 51 [ 100% 63 | 100%

Sumber:  Human Resources Department The Kayon Resort Ubud, 2020 - 2024 (data

diolah)

Tabel 1.2 memperlihatkan rekapitulasi dari penilaian produktivitas kerja
karyawan berdasarkan kategori aspek personal dan profesional, yang mencakup
penilaian terkait komunikasi antar rekan kerja dan dengan atasan. Dapat dilihat
bahwa persentase penilaian komunikasi kategori “Luar Biasa” mengalami tren
penurunan dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2020, penilaian “Luar Biasa”
berada pada angka 52% dari total 50 karyawan, kemudian menurun menjadi 42%
pada tahun 2021, 42% di tahun 2022, 39% pada tahun 2023, dan kembali
mengalami penurunan menjadi 30% di tahun 2024 dengan jumlah karyawan yang

meningkat menjadi 63 orang.




Penurunan sebesar 22% dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini menjadi
indikator bahwa terdapat penurunan kualitas komunikasi antar tim dan dengan
atasan, terutama dalam hal efektivitas dan keterbukaan komunikasi internal. Hal ini
perlu mendapatkan perhatian serius dari pihak manajemen karena komunikasi yang
tidak optimal dapat berdampak pada menurunnya motivasi, kolaborasi tim, serta
produktivitas karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
evaluasi dan penguatan sistem komunikasi di lingkungan kerja agar kualitas
interaksi dan koordinasi antar karyawan dapat meningkat kembali.

Dengan terdapatnya komunikasi yang baik dan efektif, diinginkan bisa
menumbuhkan produktivitas kerja karyawan. Hal ini mencakup peningkatan
kepercayaan dan kerja sama antar anggota tim dan juga atasan, penyelesaian tugas
dengan lebih efisien, serta meminimalkan kesalahpahaman dalam pembagian
tanggung jawab. Sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif,
meningkatkan motivasi karyawan, dan mendorong keterlibatan mereka dalam
mencapai tujuan perusahaan. Menurut permasalahan dan uraian yang telah
dijelaskan, penulis berminat untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang
berjudul: “Analisis Komunikasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada The Kayon Resort Ubud”.

Luaran yang diharapkan pana penelitian ini ialah adanya flyer yang berjudul
“Employee Insight Form” dan “The Kayon's Monthly Journey”, serta adanya SOP
yang mendukung hal tersebut, yang nantinya akan dibagikan dalam dua versi, yaitu
versi pertama hard copy yang akan dipasang pada papan penguuman dan soft copy

untuk diunggah secara online.



1.2 Rumusan Masalah

Menurut uraian yang sudah diuraikan diatas, maka pokok masalah pada studi
ini bisa dirumuskan dibawabh ini:
1.2.1 Apakah komunikasi mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan pada The Kayon Resort Ubud?
1.2.2 Bagaimana upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan dengan

komunikasi pada The Kayon Resort Ubud?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut merupakan beberapa tujuan penelitian sesuai dengan perumusan
masalah:
1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap produktivitas kerja
karyawan pada The Kayon Resort Ubud.
1.3.2 Untuk mengetahui upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan dengan

komunikasi formal dan informal pada The Kayon Resort Ubud.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil studi ini membagikan manfaat praktis dan teoritis, dibawah ini:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai
komunikasi dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan di industri
perhotelan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia (SDM), khususnya
terkait pengaruh komunikasi formal dan informal terhadap produktivitas kerja

karyawan.
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1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman penulis
mengenai komunikasi khususnya komunikasi formal dan informal, dan
dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan, serta meningkatkan
keterampilan riset dan analisis dalam bidang manajemen SDM, yang
bermanfaat bagi pengembangan karir akademik maupun professional.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membagikan kontribusi pemikiran
yang mendorong kajian tentang dampak komunikasi formal dan informal
kepada produktivitas kerja karyawan, serta bisa digunakan sebagai
referensi untuk penelitian di masa depan.

c. Bagi Perusahaan (The Kayon Resort Ubud)

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi manajemen hotel
mengenai dampak komunikasi terhadap produktivitas kerja karyawan.
Temuan penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam
menetapkan kebijakan untuk menumbuhkan produktivitas kerja karyawan
dan memajukan perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan
Pembahasan sistematis penelitian “Analisis Komunikasi Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada The Kayon Resort Ubud” dibagi menjadi lima

bagian, yaitu:
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BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kontribusi hasil penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas dan menguraikan beberapa teori sumber daya manusia,
komunikasi, produktivitas kerja karyawan, literatur yang relevan dengan penelitian
serta penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan dasar acuan dalam
menyusun penelitian ini

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai lokasi dari penelitian, objek penelitian, jenis
dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, teknik analisis data,
jadwal penelitian dan sistematika penulisan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas gambaran umum khalayak sasaran, kemudian hasil analisis
dan pembahasan, dan implikasi hasil penelitian

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil penelitian
untuk perusahaan ataupun pengembangan untuk peneliti selanjutnya.

BAGIAN PENUTUP

Pada bagian ini menjelaskan daftar pustaka atau daftar sumber-sumber yang

digunakan sebagai acuan atau referensi dalam proses penelitian.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:

a. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa komunikasi formal memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas kerja karyawan di
The Kayon Resort Ubud, sebagaimana ditunjukkan oleh t-hitung 9,899
yang lebih besar dari t-tabel 2,000 dan nilai signifikansi sejumlah 0,000
yang lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1
diterima.

b. Komunikasi informal juga berpengaruh signifikan dan positif kepada
produktivitas kerja karyawan, dengan skor t-hitung 4,233 yang lebih besar
dari t-tabel 2,000 dan nilai signifikansi sejumlah 0,012 yang lebih kecil
dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.

c. Secara simultan, komunikasi formal dan komunikasi informal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan,

terbukti dari nilai F-hitung sebesar 69,657 yang lebih besar dari F-tabel
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3,15 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa kombinasi kedua faktor ini berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan H3 diterima.

Upaya peningkatan produktivitas kerja melalui komunikasi dapat
dilakukan dengan memperkuat kualitas komunikasi dua arah, baik melalui
struktur formal maupun pendekatan informal yang lebih fleksibel. Hal ini
penting untuk membangun kepercayaan, mempercepat alur informasi, dan
mempererat kerja sama antar karyawan serta pimpinan. Selain itu dengan
adanya luaran seperti flyer Employee Insight Form, flyer The Kayon's
Monthly Journey, dan SOP diharapkan agar dapat memperkuat
produktivitas kerja melalui komunikasi secara formal dan informal.
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang dilakukan maka dapat
dihasilkan luaran proyek akhir sebagai bentuk implementasi, peneliti
menghasilkan tiga luaran utama, yaitu:

a. Employee Insight Form sebagai media saran digital sebagai pengganti
kotak saran fisik untuk menampung masukan karyawan secara praktis
dan responsif.

b. Flyer The Kayon's Monthly Journey sebagai sarana informasi rutin
mengenai kegiatan internal karyawan dan pencapaian tim selama satu
bulan.

c. SOP Pengelolaan Saran Karyawan untuk memastikan setiap masukan

karyawan ditindaklanjuti secara terstruktur dan profesional.
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Luaran ini diharapkan menjadi strategi sederhana namun efektif dalam
membangun budaya komunikasi yang mendukung peningkatan

produktivitas kerja karyawan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran-saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
5.1.1 Saran untuk Manajemen The Kayon Resort Ubud

a. Peningkatan Saluran Komunikasi Formal
Manajemen diharapkan untuk secara rutin mengadakan briefing
terstruktur, serta menyempurnakan media komunikasi seperti SOP dan
papan pengumuman digital agar lebih informatif dan mudah diakses.

b. Optimalisasi Komunikasi Informal
Memberikan ruang yang lebih terbuka untuk interaksi kasual antar
karyawan, seperti coffee corner atau sesi diskusi mingguan informal,
untuk mendorong keterlibatan dan ide-ide inovatif.

c. Pelatithan Komunikasi Internal
Perlu diberikan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal
kepada seluruh jajaran, khususnya pemimpin tim, agar mampu
menyampaikan pesan dengan efektif dan mendengarkan masukan

secara aktif.
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d. Evaluasi Rutin Komunikasi
Manajemen dapat membuat sistem evaluasi berkala seperti Employee
Insight Form untuk menampung umpan balik secara anonim sebagai

bentuk komunikasi dua arah yang konstruktif.

5.1.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

a. Perluasan Variabel
Disarankan untuk menambah variabel lain seperti kepuasan kerja atau
motivasi kerja yang dapat bertindak sebagai variabel mediasi antara
komunikasi dan produktivitas.

b. Pendekatan Kualitatif atau Mixed Methods
Guna menggali lebih dalam dinamika komunikasi yang terjadi, metode
kualitatif seperti wawancara mendalam dapat digunakan untuk
melengkapi data kuantitatif.

c. Studi Perbandingan Antar Hotel
Penelitian di masa depan dapat melibatkan lebih dari satu resort atau
hotel untuk mengetahui perbedaan pola komunikasi dan dampaknya

terhadap produktivitas kerja.
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